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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan proses dan analisis karya komposisi musik “Mandrake”, 

penulis dapat menarik kesimpulan terkait eksplorasi timbre cello sebagai material 

komposisi  bergenre metal. eksplorasi ini membuktikan bahwa instrumen cello 

memiliki potensi yang mampu memenuhi kebutuhan bunyi dalam karya musik 

metal melalui pendekatan audio prosesing dan alih wahana dalam teknik 

permainan. 

  Dari aspek pengolahan audio, tantangan utama berupa sensitifitas feedback 

dan noise dapat diatasi melalui kalibrasi pada peddal effect. Penulis menemukan 

bahwa penggunaan compresor di posisi pertama dapat berfungsi secara efektif 

sebagai penstabil sinyal, diikuti dengan over drive untuk memangkas frequensi 

yang menyebabkan muddy, serta penggunaan high gain amp sebagai sumber utama 

distorsi. Dalam memenuhi kebutuhan riff  singkopasi, dapat menggunakan noise 

gate dengan threshold yang tinggi dan decay cepat. Hal ini dapat memungkinkan 

cello untuk menghasilkan karakteristik suara chungging yang padat tanpa gangguan 

resonansi yang berlebih sehingga dapat presisi pada setiap hit not. 

 Dari aspek teknis, cello berhasil di alih wahanakan melalui modifikasi cara 

bermain. Teknik palmmute dapat diimitasi dengan efektif melalui singkronisasi 

antara muting menggunakan tangan kiri dan pemotongan sinyal dari nosie gate yang 

menghasilkan artikulasi ritmis untuk kebutuhan riff singkopasi. Selain itu, 

penggunaan 
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teknik double stop mampu menggantikan fungsi dari power chord dan 

mempertahankan nilai harmoni dalam karya musik. Sementara, ekplorasi timbre 

seperti sul ponticello dan gesekan pada silk winding berhasil meniru suara dari 

tektik harmonic dan vocal scream sebagai bantuan noise.  

 Penggunaan dua cello dalam karya “Mandrake” mampu menggantikan 

memenuhi timbre dalam musik metal secara baikl. Pembagian peran antara cello 1 

yang berfokus pada lead serta atmosferik dan cello 2 yang berfokus pada riff , yang 

didukung oleh instrumen bass, drum, dan sequencer, berhasil menciptakan wall of 

sound yang masif. Dengan demikian, cello tidak hanya berfungsi sebagai instrumen 

melodis, tetapi mampu bertransformasi menjadi elemen ritmis yang agresif dan 

dominan dalam genre metal. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, 

maka ada saran untuk peneliti selanjutnya berupa: 

1. Eksplorasi dengan lebih banyak device terutama pada analog dan peddal 

effect instrumen bass. 

2. Penulis menyarankan untuk penelitian lebih lanjut menggunakan cello 

elektrik, meskipun cello akustik dengan pickup dapat digunakan. Hal ini 

dapat memudahkan untuk mengurasi masalah noise dari sekitar yang 

beresonan ke cello dan feedback agar dapat mendapatkan sinyal yang lebih 

bersih. 
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